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Penelitian ini bertujuan mempelgjari dan memahami tentang hubungan antara pranata sosial-ekonomi
dengan kondisi kemiskinan dan pemiskinan masyarakat di desa Meok. Secara khusus penelitian ini
mengkaji hubungan antara pola produksi, pola distribusi dan pola konsumsi dan kemiskinan serta
pemiskinan masyarakat Desa M eok.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan teori, khususnya pada masalah-masalah
antropologi pembangunan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kerangka pemikiran untuk
memahami gejala-gejala sosial-budaya yang terjadi dalam proses pembangunan, sehingga dapat dibuat suatu
kebijakan atau keputusan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Konsep kemiskinan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai kondisi kerentanan dan ketidakmampuan yang
dialami individu atau masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya. Sedang konsep
pemiskinan dirumuskan sebagai proses yang menyebabkan individu atau masyarakat menjadi miskin atau
bertambah miskin. Pranata sosial-ekonomi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai sistem hubungan sosial
yang mantap yang mengatur pola produksi, pola distribusi dan pola konsumsi dalam memenuhi keperluan
(kebutuhan) pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan.

Data penelitian ini dikumpulkan dengan metode pengamatan terlibat dan wawancara mendalam. Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancaratak berstruktur--berfokus, artinya pertanyaan-pertanyaan
yang digjukan kepada para informan tidak dengan struktur tertentu tetapi tetap terfokus kepada satuan-
satuan gejalayang menjadi pokok kajian penelitian ini. Hasil wawancara ada yang. direkam ke dalam pita
kaset, ada yang dicatat langsung dan ada pula yang dicatat kemudian, tergantung dari suasana dan individu
yang diwawancarai.

Macam data yang dikumpulkan melalui pengamatan terlibat meliputi jenis mata pencarian, pengolahan
komoditas, jenis peralatan dan cara penggunaannya, pendistribusiannya, pola konsumsinya dan kondisi
lingkungan hidupnya. Untuk memperoleh gambaran yang lebih realistis maka masal ah-masal ah tersebut
dilacak padatingkat pendapatan keluarga, tingkat pengeluaran rata-rata perbulan (pola konsumsinya),
tingkat pendidikan dan kesehatan.

Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dan infomasi mengenai pandangan-pandangan
masyarakat Desa Meok yang mencakup norma-norma atau aturan-aturan yang tercermin pada pranata
sosial-ekonominya, tentang pengalaman dan perasaannya yang berhubungan dengan keadaan kemiskinan
dan pemiskinan.

Penelitian ini dilakukan di Desa Meok, K ecamatan Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara, Propins
Bengkulu. Pemilihan desa tersebut sebagai |okasi penelitian karena Desa Meok merupakan desa yang
mayoritas penduduknya terdiri dari suku bangsa Enggano, dan kondisi masyarakatnya sebagian besar masih
dalam keadaan miskin.

Hasil penelitian mengungkapkan batasan pengertian kemiskinan menurut masyarakat Desa Meok sebagai
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berikut: bahwa orang atau rumah tangga yang dikategorikan miskin mempunyai ciri-ciri rumahnya jelek,
tidak punya uang, tidak punya apa-apa, tidak pernah pergi ke Bengkulu, pekerjaannya hanya sebagal anak
buah (buruh). Dalam batasan tentang kemiskinan, tidak terdapat unsur pemilikan luas lahan, tingkat
pendidikan dan kesehatan, hal ini disebabkan oleh kondisi dan situasi |okalitas mereka. Dengan demikian
batasan mengenai kemiskinan dapat dirumuskan sebagai kondisi individu atau rumah tangga yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya; mobilitasnya rendah dan kedudukan dalam struktur
pekerjaan hanya sebagi buruh.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pola produks yang belum mampu memberikan nilai tambah yang
lebih maksimal terhadap sumberdaya alam yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Meok dalam
menghadapi persaingan bebas dalam pola distribusi yang cenderung mengarah kepada sistem ekonomi
pasar. Rendahnya produktivitas dan kecilnya nilai tambah serta kekalahan dalam transaksi menyebabkan
tingkat pendapatan rumah tangga mereka dengan sendirinya menjadi sedikit. Dengan pendapatan yang
sedikit tersebut akan menjadi hambatan atau kendala bagi mereka untuk dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasarnya seperti pangan, sandang, papan, pendidikan dan kesehatan. Di samping tidak mampu
memenuhi kebutuhan dasarnya mereka jugatidak punya kesempatan untuk mengakumulasikan surplus
dalam rangka investas untuk pemilikan faktor produksi.

Sikap dan perilaku masyarakat golongan miskin dalam menghadapi gejala sosial di lingkungannya
ditunjukkan (diungkapkan) melalui gejala kepasrahan yang menjurus pada fatalisme dalam kehidupan
sehari-hari, dan partisipasi semu dalam memberikan respon terhadap pembangunan. Sehingga tanpa mereka
sadari, mereka telah membiarkan kondisi kemiskinan tersebut melembaga di dalam lingkungan sosialnya.
Ini dapat diamati dalam orientasi mereka terhadap masa depan, misalnya dalam perilaku menabung atau
menyekol ahkan anak-anaknya ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi belum tampak dalam kehidupan
masyarakat miskin di Meok. Juga dalam proses penerusan (pewarisan) jenis pekerjaan yang dilakukan
orangtuanya kepada anak-anaknya yang mulai meningkat remaja. Jika hal ini berlangsung secara berlanjut
terus menerus dari orangtua ke anak-anaknya maka besar kemungkinannya kemiskinan yang dialami oleh
masyarakat di Desa Meok akan menjadi suatu gaya hidup atau way of life.



